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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakangg 

Pertumbuhan perekonomianndi Indonesiaatidak terlepas dari lahirnya 

lembaga keuangan dan peran perbankan. Hadirnya lembaga perbankan pun 

dianggap sangat memudahkan masyarakat dalam memenuhi kebutuhan sehari hari 

maupun kegiatan usahanya.  

Sebagaimana ditunjukkannoleh Undang-Undang RepublikkIndonesia Nomor 

10 Tahun 19988tentang Perubahan AtassUndang-Undang Nomorr7 Tahun 1992 

tentanggPerbankan, yang dimaksud dengannbankkadalah “suatu unsur usaha yang 

menghimpun kekayaan dari orang-orang pada umumnya untuk disimpan dan 

dimiliki oleh orang banyak..secaraaumummsebagaiddanaacadanganndan 

menyebarkannyaake masyarakat umum sebagaiisimpanan, kredit atauustruktur 

yanggberpotensiiberbeda untukkbekerja pada caraahidup individu..1 

Lembaga perbankanndi Indonesia dalam operasionalnya terbagi menjadiibank 

konvensionallyang berdasarkan pada prinsippbunga (interest) sedangkan bank 

syariah berdasarkannpada prinsip bagi hasil.  

Seiring berkembangan pemikiran dan pengetahuan masyarakat terkait sistem 

syariah yang tanpa bunga membawa angin segar bagi para palaku bisnis dan juga 

masyarakat umum lainnyaadalam memilih lembaga keuangan khususunya dalam 

menggunakan jasaapembiayaaan. Seperti yang diketahui bahwa dalam perbankan 

syariah tidak menerapkan bunga dalam pengambilan keuntungannya oleh 

karenanya hal tersebut dapat menjadi salahhsatu daya tarikktersendiri bagi 

masyarakat muslim maupun non muslim.  

Salah satu faktorryang mempengaruhi labaabersih adalah adanya pembiayaan 

pada bankksyariah. Pembiayaan menjadiisalahhsatu produk dari perbankan 

syariah yang cukuppbanyak diminati olehhpara pengguna jasanya. Oleh 

 
1 Undang-undanggNo. 21 Tahun 2008 tentanggPerbankan Syariahh 
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karenanya ketika minat para pengguna meningkat diharapkanndapat 

menyumbangkan kontribusi terhadapppertumbuhan laba bank syariah.2 

Pembiayaannadalah kemampuan bankkdalam melakukan kapasitasnya 

dalam pemanfaatan aset. Tingkat pendapatan penghasilan dari pembiayaan 

merupakan penghasilan tertingggi dari lembaga perbankan, besar penghasilan dari 

pembiayaan berbeda beda tergantung pada jenis, prinsip dan juga sektor atau 

bidang usaha yang dijalani.3 Jika dalam pengelolaan pembiayaan dilaksanakan 

dengan baik maka kegiatan penyaluran dari pembiayaan dapat menyumbangkan  

kontribusi yang cukup besar terhadap perolehan laba bank tersebut.4  

Secara garis besar,,produkkpembiayaan perbankannsyariahhdipisahkan 

menjadi empat klasifikasi yanggdibedakannberdasarkan tujuan dari 

penggunaannya, yaitu pendapatan pembiayaan berdasrkannprinsip jual beli, 

prinsippsewa, prinsippbagi hasil dan akaddpelengkap.5 Bagi hasil adalahhsistem 

pengelolaan dana dalammekonomi Islam, berdasarkan pembagian hasillusaha 

antara pemilikkmodal (shahibul maal) dannpengelola (mudharib). Akad yang 

biasa digunakanndalam perbankan syariah yaitu akad Mudharabahhdan 

Musyarakah. Biasanya kedua akad ini menyumbankan pendapatan kepada bank 

dalam bentuk pembiayaan distribusi bagi hasil. 6  Pada penelitian ini akan 

memfokusan pada pembiayaan pendapatan Mudharabah.  

PSAK No 1055menjelaskan bahwa Mudharabah merupakannakad kerjasama 

usahaaantara duaapihak, pihakkpertamaa(pemilik dana) menyediakannsemua dana, 

sedangkannpihakkkeduaa(pengelola dana))sebagai pengelola, dannkeuntungan 

diperoleh oleh kedua belahhpihakksesuai kesepakatan di awallakad, kerugian 

finansiallhanya ditanggung olehhpemilik dana. 7  Fatwa DSN N0 07/DSN-

MUI/IV/2000 menyatakan bahwa pembiayaan mudharabah adalahhpembiayaan 

 
2 Abdullah Jayadi,. BeberapaaAspek tentang PerbankannSyariah, (Yogyakarta:MitraaPustaka, 2011), h. 10. 

3 M. Amin. Azis, MengembangkannBank Islam di Indonesia, (Jakarta: Bangkit, 2005), h. 11. 

4 Veithzal Rivai, Islamic Financial Management, (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2008), h. 3. 

5 Ibid., hlm. 90 

6 Sandi AbdullRohim, PengaruhhJumlah Pendapatan Bagi Hasil DannFee Based Income TerhadappLaba Bersih Di Pt 

Bank Jabar BantennSyari’ah,(Bandung: Universitas IslammNegeri Sunan GununggDjati Bandung, 2017 

7  IAI PSAK no 105  
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yanggdisalurkan oleh LembagaaKeuangan Syariah kepadaapihak lain untukksuatu 

usaha yang produktif, bagi hasil mudharabahhdapat dilakukan denganndua prinsip, 

yaitu bagiilaba atau bagi hasil. 8 

Lembaga Keuangan Syariah yang memiliki produk akad mudharabah, maka 

harus menerapkannPSAK No.105 tentang AkuntansiiMudharabah yanggmerevisi 

PSAK No. 59 tentanggAkuntansi Perbankan Syariahhdalam pelaksanaannprinsip 

bagi hasillpenghimpunan dana padaaLKS cukup mendapattkepercayaan dari 

masyarakat. 

Bank Rakyat IndonesiaaSyariah atau disebut juga BRIS merupakan 

salahhsatu bank syariahhterbesar di Indonesia, memiliki kinerja bank yang terus 

berkembang, terbukti dengan pesatnya perkembangan sumber daya serta ukuran 

pembiayaan dan pengadaan subsidi pihak luar yang sangat besar, yang semakin 

mengukuhkan kehadiran Bank Rakyat Indonesia Syariah.  

Bisnis dan bank sering kali memiliki laporan laba rugiiyang terdapat biaya 

operasionallyang memengaruhi labaabisnis. Jika pendapatan operasional lebih 

besarrdari biaya operasionallyang dikeluarkan makaaakan menjadi pendapatan 

operasiona atau laba usaha, besaran pendapatan operasional yang dikeluarkan 

akan menjadi kerugian operasional jika lebih rendah dari biaya operasional. 

Laba atau rugiisering dijadikan sebagaiiukurannuntuk menilai prestasi 

ataupun kinerja perusahaan. Unsur yanggmenjadiibagian pembentukklabaayaitu 

pendapatan dannbiaya. Laba Rugi sering digunakan sebagai tindakan untuk 

mengevaluasi presentasi atau kinerja perusahaan. Komponen yang menyusun laba 

diantaranya pendapatan dannbiaya. Dengan mengelompokkannunsur-unsur 

pendapatanndan biaya, akan diperolehhhasil pengukuran labaayang berbeda, 

antara lain: laba kotor, labaaoperasional, laba sebelummpajak, dan labaabersih.  

Kasmir mengatakan bahwa yang dimaksud dengan laba bersih didefinisikan 

sebagai laba yang telah dikurangiidengan biaya-biayaayang merupakan biaya 

organisasi untuk jangka waktu tertentu termasuk pajak. Laba bersih merupakan 

 
8 FatwaaDSN N0 07/DSN-MUI/IV/20000 
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angka yang menunjukkannselisih antara seluruhhpendapatan dari kegiatan operasi 

perusahaannmaupun non-operasiiperusahaan. 9 

Labaaakuntansi diharapkan dapat sebagai: Indikator dari efisiensi penggunaan 

danaadalam perusahaan yang diwujudkan pada tingkattkembalian atassinvestasi 

(rate offretun onninuested capital), pengukurrprestasiiatau kinerjaabadannusaha 

serta manajemen. 10 

Berikut informasi laporaan keuangan BRI Syariah yang didistribusikan dan 

dipublikasikan oleh BRI Syariah pada situsswww.brisyariah.co.id Dariilaporan 

tersebut didapatkan bahwa bagi hasilldari pembiayaan mudharabah dannlaba 

bersih PTTBRI Syariah Tbkkadalah sebagai berikut: 

Tabel 1. 11 

Pendapatan Pembiayaan Mudharabah dan Laba Bersih BRI 

SyariahhPeriode 2016-2020 (dalam jutaan)) 

Periode Jumlah Pendapatan Bagii 

Hasil Mudharabahh 

Ket Laba 

Bersihh 

Ket 

2016 

I 38.329  42.951  

II 79.399  90.279  

III 123.450  129.167  

IV 167.105  170.209  

2017 

I 40.885  33.177  

II 78.648  70.657  

III 112.431  127.299  

IV 141.919  101.091  

2018 

I 25.380  54.381  

II 47.197  120.157  

III 67.457  151.148  

IV 84.102  106.600  

 
9 Kasmir, Analisa Laporan Keuangan, (Jakarta: Rajawali Pers, 2016), hal 303 

10 Suwardjono 2005: 456 
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2019 I 13.750  54.381  

II 27.226  35.551  

III 39.409  56.457  

IV 50.960  74.016  

2020 I 11.199  75.155  

II 21.433  117.200  

III 31.234  190.583  

IV 40.115  248.054  

Sumber: Laporan Keuangan Publikasi www.brisyariah.co.id 

 

Dari informasi data keuangan di atas terlihat bahwa di Tahum 2017 triwulan 

ke IV dimana laba bersih justru mengalami penurunan ketika di di triwulan III 

besar laba bersih sebesar127.299 namun di triwulan ke IV justru menjadi 101.091 

padahal laba bersih di triwulan ke IV terjadi kenaikan dari 112.431 di triwulan III 

menjadi 141.919 begitupun di Tahun 2018 pada triwulan ke IV laba bersih di 

triwulan ke III berada pada nilai 151.148 sedangkan triwulan IV mengalami 

penurunan menjadi 106.600 padahal pembiayaan ditriwulan tersebut mengalami 

kenaikan dari 67.457 di triwulan III menjadi 84,102.  

Pengelolaan pembiayaan sangattdibutuhkan oleh bank, mengingattkapasitas 

pembiayaan sebagaiipenyumbang pendapatan terbesarrbagi bank syariah..Adanya 

pembiayaan bermasalah yang besar dapat menyebabkan kurangnya kebebasan 

untuk mendapatkan pendapatanndari pembiayaan yang diberikannsehingga 

mempengaruhi keuntungan dan mempengaruhi keuntungan organisasi. 

Jika ada peningkatan dalam pembiayaan, itu akan meningkatkan laba bersih  

pula, laba bersih yanggbesar mampu membantu bank dalam menghadapi 

persaingannseperti perkembangan pasar dan kemajuan bisnis, sehingga posisi 

bankklebih stabil danndapat meningkatkan perolehannkeuntungan, walaupunnada 

satu produkkyang sekiranya bermasalahhdan menimbulkan resiko,  namun resiko 

tersebut tidak secara signifikannmempengaruhi usaha bankkdalam menghasilkan 

labaakarena masih terantisipasiioleh pendapatan produkklainnya.  

http://www.brisyariah.co.id/
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Dalam penelitian yanggdilakukan oleh Sigit Setiawan dan Winarsih yang 

merupakan seorang Alumni STIE BankkBPD Jateng  dan juga DosennSTIE bank 

BPD Jateng menyatakan bahwa terdapattpengaruh positif antaraapembiayaan 

terhadap pertumbuhannlaba bank syariahhsecara empiris dapattdibuktikan. Hal ini 

ditunjukkanndari nilai signifikannsebesar 0,000 yaituup-value < 0,05 dan 

mendekatii0,00 yanggberarti mampuumenolakkH0 Pembiayaan terbuktiimemiliki 

pengaruh positiffterhadap pertumbuhan laba. Hal iniimenunjukkan bahwa 

penyalurannpembiayaan sudah optimal, dannlaba yang optimallmengakibatkan 

pertumbuhan labaapositif. 

Pada penelitian yanggdilakukan Denty FujiiIndriati Mochtar Arieffpun 

menyatakan bahwa PendapatannBagi Hasil PembiayaannMudharabah 

berpengaruh secara signifikan terhadappLaba Bersih yang berdasarkan hasil 

perhitungan uji t dimana thitung > ttabel yaitu 6,542 > 2,160 denganntingkat kehati-

hatian 95%. ArtinyaaH0 ditolak dannHa diterima. 

Berdasarkan uraian terkait pembiayaannmempengaruhi laba masih 

menemukan hasil penelitian yang berbeda-beda. Penelitian iniidimaksudkan untuk 

mengetahuiiseberapa besar pengaruhhpembiayaan Mudharabah terhadapplaba 

bersih BRI Syariah, sehingga penulis tertarikkuntuk melakukan penelitianndengan 

judul “PengaruhhPendapatan Bagi HasillMudharabah Berdasarkan PSAK 105 

TerhadappLaba Bersih PTTBRI Syariah TbkkPeriode 2016-2020” 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakanggdi atas, penulis merumuskan beberapa pertanyaan 

penelitian sebagai berikut: 

1. Bagaimana tingkat pendapatannbagi hasi pembiayaannmudharabah 

berdasarkan PSAK 105 pada PT BRI Syariah Tbk di periode 2016-2020? 

2. Bagaimana tingkat labaabersih yang diperolehhPT BRI SyariahhTbk di 

periodee2016-2020? 

3. Bagaimana pengaruhhpendapatan bagi hasillpembiayaan mudharabah 

berdasarkannPSAK 105 terhadap laba bersihhPT BRI Syariah Tbk periode 

2016-2020? 
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C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diiatas peneliti memilikiitujuan sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui dannmenganalisa tingkat pendapatannbagi hasil 

pembiayaannmudharabah pada PTTBRI Syariah Tbk periodee2016-2020 

2. Untukkmengetahui dan menganalisa tingkat labaabersih yang diperolehhPT 

BRI SyariahhTbk periode 2016-2020 

3. Untuk mengetahuiidan menganalisa besarnya pengaruhhpendapatan bagi 

hasillpembiayaan mudharabah terhadapplaba bersih PTTBRI Syariah Tbk 

periodee2016-2020. 

 

D. Manfaat penelitian 

Dari peenelitian ini penulissmengharapkan dapat menjadi manfaattbagi 

pihak-pihak yanggberkepentingan, diantaranya: 

1. Bagi Penulis 

Penelitian ini diharapkannbisa memperluas wawasan serta 

mengembangkan pengetahuan terkait pembiayaan yang adaadi perbankan, 

khususnya pembiayaan Mudharabah dan juga laba bersih.  

2. Bagi Perusahaan 

Penelitian ini diharapkannbisa memberikan masukannjuga bahan 

evaluasi bagiiPT. BRI Syariah dalam memberikan pelayanan bagi 

masyarakat serta mengembangkan produk pembiayaan di perusahaannya.


